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Success in learning is influenced by learning motivation possessed by students. With the learning motivation 
students will be able to reach the maximum level in achieving a learning achievement. This can be seen from the 
results of the study of the effect of learning motivation on learning achievement carried out on 32 students of 
class VII of SMPN 4 Ngamprah as a sample. This research was conducted by giving questionnaires to students 
as samples. The results of the statistical calculation test using the SPSS 16.0 application showed that the 
reliability interpretation of the effect of learning motivation on mathematics learning achievement was 71.3%. 
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Abstrak 
 
Kesuksesan dalam suatu pembelajaran dipengaruhi oleh motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik. 
Dengan adanya motivasi belajar siswa akan lebih dapat mencapai tingkat yang maksimum daalm pencapaian 
suatu prestasi belajar. Hal ini Dapat dilihat dari hasil penelitian pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar yang di lakukan pada 32 orang siswa kelas VII SMPN 4 Ngamprah sebagai sample. Penelitian ini 
dilakukan dengan pemberian angket kepada para siswa yang sebagi sample. Hasil uji perhitungan statistic yang 
menggunakan aplikasi SPSS 16.0 menunjukkan bahwa interpretasi reabilitas pengaruh motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar matematika 71,3%. 
Kata Kunci :Motivasi Belajar, Prestasi Belajar 
 
Menurut  Undang-Undang Dasar Republik Indonesia No.20 Thn 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. 
Bimbingan akan dilakukan oleh seorang penjajar yang berorientasikan pada suatu tujuan. 
Tujuan suatu pengajaran dikatakan berhasil atau tidak dapat dilihat dari berbagai macam 
aspek yang salah satunya melihat prestasi belajar siswa. 
Menurut (Hamdu & Agustina, 2011) Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi 
siswa adalah motivasi. Dengan adanya motivasi, siswa akan belajar lebih keras, ulet, tekun 
dan memiliki dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses belajar pembelajaran. Dorongan 
motivasi dalam belajar merupakan salah satu hal yang perlu dibangkitkan dalam upaya 
pembelajaran di sekolah. 
Guru sebagai seorang pengajar bukan hanya sekedar memberi materi namun guru 
juga bertanggungjawab dalam membangkitkan motivasi belajar peserta didik agar aktifitas 
pembelajaran lebih maksimal. Karena motivasi adalah salah satu hal yang berpengaruh pada 
kesuksesan aktifitas pembelajaran siswa. Tanpa motivasi, proses pembelajaran akan sulit 
mencapai kesuksesan yang optimum (Hamdu & Agustina, 2011). 
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Matematika adalah salah satu mata pelajaran disekolah yang keberhasilan proses 
belajar maupun prestasi belajarnya bergantung pada motivasi siswa . Pada sebuah penelitian 
oleh (Cleopatra, 2015) yang menunjukkan pengaruh motivasi belajar secara signifikan 
terhadap prestasi belajar matematika siswa SMA N 1 Bogor dan SMA 1 PGRI Bogor. 
Disamping itu variable ini mempunyai kontribusi yang sangat besar. Secara efektif 
sumbangan terhadaop belajar matematika sebesar 93,1%  dibandingkan dengan variable gaya 
hidup yang hanya sebesar 6,9%. Sejalan dengan pendapat bahwa motivasi yang dimiliki 
siswa sangat berpengaruh terhadap prestasi siswa, siswa yang mempunyai motivasi belajar 
yang tiggigi maka ia akan memiliki rasa ingin mecapai suatu hasil yang memuaskan dan 
berkebilakan dengan siswa yang memiliki motivasi belajarnya rendah (Nashar, 2004). 
Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengetahui pengaruh tingkat motivasi belajar siswa 
terhadap prestasi belajar siswa di SMPN 4 Ngamprah. 
Dalam pembelajaran siswa perlu diberi perlakuan untuk meningkatkan motivasi 
dalam diri mereka. Mengingat bahwa motivasi belajar bukan hanya diberikan oleh guru 
secara terus-menerus namun motivasi belajarpun merupakan keinginan maupun dorongan 
yang berasal dari diri masing-masing peserta didik. 
Pengaturan target atau tujuan dalam suatu pembelajaran adalah hal yang sangat 
penting termasuk pada pembelajaran matematika (Kadarisma, 2016). Tujuan tersebut dapat 
berupa prestasi belajar seperti peringkat dikelas maupun hasil belajar yang maksimum. 
Prestasi akan tercapai dengan baik jika seorang siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi 
tanpa ada paksaan dari orang lain dikarenakan kesadaran belajar yang sudah timbul dalam 
dirinya. 
Menurut Clayton Alderfer ( dalam Nashar, 2004) Dorongan untuk melaksanakn 
kegiatan yang berlandaskan oleh keinginan untuk mencapai suatu hasil belajar yang sebaik 
mungkin serta semaksimal mungkin di sebut sebagai motivasi belajar. Lebih lanjutnya, 
belajar merupakan langkah demi lagkah yang dijalani oleh peserta didik untuk 
mengembangkan perilaku yang lebih baik dari sebelumnya sebagai pengalaman di 
lingkungannya dalam berinteraksi. Motivasi adalah tentang kesiapan belajar yang berasal dari 
dalam diri peserta didik agar mampu untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan 
(Riduan, 2009). 
Dapat ditarik simpulkan bahwa belajar adalah kesiapan belajar yang berasal dari 
dalam diri seseorang yang dorong oleh keinginan untuk melaksanakan kegiatan tertentu agar 
mencapai tujuan belajar. Hal ini berarti selain faktor eksternal yang berasal dari guru, faktor 
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internal pun sangat mempengaruhi belajar seperti kesadaran, kemauan ataupun dorongan 
untuk belajar pada siswa. 
Keberhasilan belajar seorang siswa dalam menjalankan suatu proses belajar yang 
sesuai dengan tingkatan tujuan yang telah ditentukan disebut sebagai prestasi belajar (Winkel, 
1997). Sedangkan menurut Nasution, (1987) prestasi belajar adalah kesesuaian yang dicapai 
peserta didik dalam hal memahami, merenung dan melakukan persiapan belajar, yang apabila 
dikatakan prestasi belajar mencapai kesesuaian bila mencapai 3 aspek belajar yakni ranah 
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 
Jadi dapat disimpulkan menurut pengertian diatas dijelaskan bahwa prestasi belajar 
merupakan tingkat kesesuaian hasil belajar yang telah ditentukan bersama antara guru dan 
peserta didik sebelum pembelajaran dimulai. Prestasi belajar dapat dikatakan sesuai apabila 
telah memenuhi 3 ranah aspek belajar yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotor, sebaliknya ketidak sesuaian hasil belajar di indikasikan tidak tercapainya aspek 
belajar yang telah ditentukan. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi yang dilakukan bersama 
METODE  
Untuk memperoleh gambaran seberapa besarnya dimensi motivasi dalam belajar 
terhadap mata pelajaran matematika yang diberikan oleh guru penulis menyebarkan angket di 
SMPN 4 Ngamprah pada tahun 2018. Hasil angket ini tidak dimaksudkan untuk melakukan 
generalisasi motivasi belajar siswa. Akan tetapi hasil angket ini kiranya memberikan sedikit 
gambaran tentang motivasi belajar siswa terhadap prestasi pada hasil belajar matematika di 
sekolah itu. 
Penelitian dengan metode penelitian kuantitatif ini akan dilaksanakn di kelas VII 
SMPN 4 Ngamprah kecamatan Ngamprah, kabupaten Bandung Barat dengan sample 
sebanyak 32 orang siswa yang dilakuokan selama 3 bulan dari bulan Agustus sampai dengan 
bulan November 20018. Variable independen dalam penelitian ini adalah motivasi belajar 
siswa yang terdiri dari 6 uraian dengan indicator : (1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil, 
(2) Adanya dorongan dan kebutuhanuntuk belajar, (3) Adnaya harapan dan cita-cita masa 
depan, (4) Adanya penghargaan dalam belajar, (5) Adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar, (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif (Uno, 2007). 
kemudian disusun dalam bentuk instrumen angket (skala likert) dengan jumlah 20 
soal. Angket yang akan diberikan kepada siswa sebelumnya dilakukan uji validitas dan 
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reabilitas untuk mengetahui kelayakan instrument yang akan diujikan kepada siswa. 
Sedangkan variabel dependen yaitu nilai tes akhir semester. 
Setelah itu dilakukan uji normalitas, uji reabilitas, uji T, Uji F dan uji Regresi berdasarkan 
hipotesis: 
H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan variable motivas belajar (X) terhadap variable 
prestasi belajar variable (Y) 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan variable motivasi belajar (X) terhadap variable 
prestasi belajar (Y). 
H2 : Terdapay pengaruh yang signifikan variable motivasi belajar (X) secara simultan 
terhadap variable prestasi belajar (Y) 
Analisis dilakukan terhadap semua data yang diperoleh denagn bantuan program SPSS 
statistic 16.0. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil analisis terhadap hasil rata-rata angket dari total jumlah siswa menunjukkan valid, 
reliable dan berdistribusi normal. Berikut ini perhitungannya  
Tabel 1 Uji T 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -20.533 6.090  -3.371 .002 
MOTIVASI
(X) 
.798 .090 .850 8.822 .000 
a. Dependent Variable: PRESTASI(Y) 
Pengujian hipotesis H1 
Diketahui nilai sig untuk pengaruh X terhadap Y sebesar 0,000 < 0,005 dan nilai T hitung 
8,822 > T tabel 2,042 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti pengaruh 
variable X terhadap variable Y. 
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Tabel 2 Uji F 






Square F Sig. 
1 Regression 2062.671 1 2062.671 77.832 .000b 
Residual 795.048 30 26.502   
Total 2857.719 31    
a. Dependent Variable: PRESTASI(Y) 
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI(X) 
Pengujian hipotesis H2  
Berdasarkan output diatas diketahui nilai sig untuk pengaruh X secara simultan 
terhadap Y adalah sebesar 0,000< 0,005 dinilai F hitung 77,832 > Ftabel 4,17 sehingga dapat 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .850a .722 .713 5.14797 
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI(X) 
Berdasarkan output hasil regresi diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,713, hal ini 




Setelah pengolahan data diatas mengunakan aplikasi SPSS 16.0 yang didapat dari 
hasil anket yang dberikan kepada siswa SMPN 4 Ngamprah meliliki nilai sig pada pengaruh 
variable x ( motivasi belajar ) secara bersamaan terhadap variable Y ( prestasi belajar ) adalah 
sebesar 0,000 < 0,005 dan nilai F hitung 77,382 > F tabel 4,17 yang dapat ditarik kesimpulan 
bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaru variable X (motivasi belajar) terhadap 
variable Y ( prestasi belajar). 
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setelah diuji regresi menunjukkan interprestasi tingkat keterkaitan yang tinggi besarnya 
pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMPN 4 
Ngamprah sebsesar 71,3%. 
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